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Pada bab ini dijelaskan latar belakang masalahusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian, asumsi penelitian dan gefperasional.

A. Latar Belakang Masalah

Pendukung utama bagi tercapainya sasaran pembangorausia
Indonesia yang bermutu adalah pendidikan yang kermiendidikan yang
bermutu dalam penyelenggaraannya tidak cukup hashigkukan melalui
transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi, tethprus didukung oleh
peningkatan profesionalisasi dan sistem manajerapaga kependidikan serta
pengembangan kemampuan peserta didik untuk menalongsendiri dalam
memilih dan mengambil keputusan demi tercapaintgaaiia.

Kemampuan seperti itu tidak hanya menyangkut asfekiemis, tetapi
juga menyangkut aspek perkembangan pribadi, sdseahatangan intelektual,
dan sistem nilai peserta didik. Berkaitan dengamikiean itu, tampak bahwa
pendidikan yang bermutu di sekolah adalah pendidikang menghantarkan
peserta didik pada pencapaian standar akademisdibagapkan dalam kondisi

perkembangan diri yang sehat dan optimal.



Bukanlah hal baru bahwa bimbingan dan konseling/alakan sebagi
bagian terpadu dari pendidikan. Secara formal ddi@nbagai dokumen yang
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan hatléb digariskan, namun
dalam praktek seringkali bimbingan dan konselintprdpatkan hanya sebagai
pelengkap. Padahal sejak kurikulum 1975 bimbingam kbnseling diposisikan
sebagai bagian integral dari pendidikan. Kini sugaatnya dilakukan penegasan
ulang bahwa bimbingan dan konseling adalah bagjpadu dari pendidikan; dan
Kini saatnya pula untuk meletakkan prinsip kebigaiean itu di dalam praktek.
Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan bag&apadu dari sistem
pendidikan yang dilandasi oleh : (1) landasan kphsé penyelenggaraan
layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalatibingan dan konseling
perkembangan, (2) dasar legal penyelenggaraanadayambingan dan konseling
adalah eksistensi bimbingan dan konseling dalaemigendidikan nasional, (3)
konselor profesional adalah orang yang bertanggamgb dan berkompeten
menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseliag,(4) sistem manajemen
sekolah yang mendukung program bimbingan dan Komggsel
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sama dengan bidang lainnya, bidang administrasiigigsan serta kurikulum dan



pengajaran. Jadi posisi bimbingan dan konselingbudagian dari kurikulum dan

atau administrasi melainkan memiliki posisi yaeggr dengan keduanya.
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Secara utuh keseluruhan proses kerja bimbingakatzseling dalam jalur

pendidikan formal dapat digambarkan pada gambaditawah ini



Gambar 1.2. Kerangka Kerja Utuh Bimbingan dan Konseling
(Sumber ABKIN, 2007 yang dimodifikasi oleh penulis)

Komponen Layanan dasar, layanan responsif dan gamaan individual
di atas, merupakan pemberian layanan BK kepadaasisg&cara langsung.
Sedangkan dukungan sistem merupakan layanan daatdegnanajemen yang
secara tidak langsung memberikan bantuan kepadea sitau memfasilitasi
kelancaran perkembangan siswa. Dukungan sistematadedgiatan-kegiatan

manajemen yang bertujuan untuk memantapkan, meanglidan meningkatkan



program bimbingan secara menyeluruh. Tanpa dukusgi®@m yang memadai,
konselor akan sulit dalam mengembil keputusan-keyaut strategis, karena
kurangnya informasi yang menjadi landasan dalanggrabilan keputusan.

Sebagai suatu layanan profesional, bimbingan darsetimg di sekolah
memiliki area dan substansi layanan yang berbedgatelayanan administrasi
dan layanan instruksional. Namun demikian ada area-tertentu yang terkait
dengan perkembangan siswa yang sebaiknya dilaksanadelalui kolaborasi
antara konselor dengan guru dan dengan para iy

Bimbingan dan konseling sebagai bagian tak tergeraldari pelayanan
pendidikan di sekolah, menuntut pelaksananya uttols meningkatkan dan
mengembangkan kualitas pelayanan. Seiring dengtetapkannya Undang-
Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pdaid\Nasional, yang di
dalamnya profesi Konselor ditetapkan, secara ba&ptgirofesi guru bimbingan
dan konseling akan berubah menjadi profesi konséterubahan seperti ini,
bukan hanya perubahan sebuah nama akan tetapi mieambémplikasi bagi
perubahan dan peningkatan profesionalisme parakipet@lam memberikan
pelayanan kepada para pelanggannya. Artinya, jikebihgan dan konseling
merupakan sebuah profesi, maka hal pekerjaan atgiatkn tersebut harus
dilakukan secara profesional oleh orang-orang yaatgsional pula.

Hohenshil (2000) berpendapat bahwa tren bimbingam kbnseling ke
depan mengarah pada pemanfaatan teknologi. Tremltet dalam konseling
meliputi; 1) computer assisted simulatiomuntuk training konselor, 2)

penggunaan teknologi untuk advokasi dalam konsed@igplah, 3) penggunaan



teknologi dalam asesmen konseling, dan 4) penggundeotapedalam supervisi
perkembangan. Teknologi berdampak pada berbagak dsghidupan manusia
termasuk pendidikan. Kemajuan teknologi yang tiadati, dan perkembangan
informasi, semuanya memberikan peluang bagi prdfesiselor untuk secara
berkelanjutan berkembang dan memperlihatkan kingrgang lebih baik
(Suherman, 2003). Seiring dengan perkembangarbterseenuntut unjuk kinerja
konselor di lapangan dalam memberikan layanan Ioigam dan konseling secara
lebih efektif dan efisien.

Undang-undang nomor 14 Tahun 2005 tentang Gurubdaen yang telah
ditetapkan, memaknai profesional sebagai sebuahbrjpek atau kegiatan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehigapgnmemerlukan keahlian,
kemabhiran, atau kecakapan yang memenuhi standar atati norma tertentu
serta memerlukan pendidikan profesi. Bagaimana atemqglayanan bimbingan
dan konseling di sekolah saat ini? Apakah sudah eneh tuntutan sebuah
pekerjaan yang profesional? Jawabannya tentu saelzdtf. Oleh karena itu,
paradigma pelayanan Bimbingan dan Konseling saatdalah professional dan
bermutu. Artinya sikap dan unjuk kerja seorang goimbingan dan konseling
atau konselor senantiasa diwarnai oleh sikap datakian seorang professional.
Salah salah satu langkah penting menuju profestasaleorang guru bimbingan
dan konseling adalah pemahaman mendalam terhagap pokok dan fungsinya,
serta berbagai permasalahan yang terjadi.

Hasil penelitian yang dilaksanakan Fajar Santesiagng Manajemen BK

di SMA Rekanan Prodi BK Universitas Sanata Darmdap@hun 2006 didapat,



bahwa Manajemen BK masih memiliki kekurangan sebdmgaikut: masih
terdapat banyak koordinator dan staf BK di SMA RekaProdi BK USD yang
tidak memiliki latar belakang pendidikan memadadaggi guru bimbingan dan
konseling/konselor sekolah; Ada sebagian kecil SRigkanan Prodi BK USD
yang tidak melakukan asesmen kebutuhan; Sebagiah B&kanan Prodi BK
USD hanya menyelenggarakan layanan bimbingan kelkrkjasikal bagi siswa
di kelas tertentu secara tidak teratur; MayoritddASRekanan Prodi BK USD
menyelenggarakan layanan Bimbingan Kelompok/Kldsikegara terputus-putus
dari segi isi/materi, meskipun dari segi waktu bbetan (paradigma 2); Mayoritas
SMA Rekanan Prodi BK USD hanya melakukan evaluasddsarkan kesan
(what do you think' methodskhukan dengan riset ilmiah berbasis data,
sehingga sekolah tersebut tidak dapat membuktikamtabilitas program BK;
Jumlah dan ragam layanan BK bagi keluarga asabssamgat sedikit, sehingga
dari segi ini Program BK di SMA Rekanan Prodi BKIN8dak sistemik karena
tidak mempengaruhi lingkungan keluarga agar menjigigkungan yang
mendukung perkembangan siswa secara terprogram.

Proses kegiatan manajemen yang dilakukan di seksdatt ini lebih
berorientasi padapeople activity”. Kegiatan yang lebih banyak menggunakan
tenaga individu saat ini dirasakan masih belum mammenjawab banyaknya
tantangan dan tuntutan pekerjaan yang ada. Pengamsan kegiatan
manajemen yang dilakukan khususnya pada layanamiBgan dan Konseling
menuntut penggunaan teknologi. Hal ini sesuai dempgamdapat Mcintire (2002;

McLeod, 2005b; Pierce, 2005;Wayman, 2005) bahwapkder dan teknologi



informasi merupakan komponen yang penting dalametapkan strategi dan
intervensi yang dilakukan. Lebih lanjut dinyatakbahwa dipastikan terdapat
sejumlah kesulitan dalam mengumpulkan data, metigendata, mengatur dan
mengelola data menjadi bermakna tanpa bantuanetaologi.

Penggunaan teknologi dapat dimaknai sebagai "raurtey;” "caring,” dan
"joining.” (Grose, 1990; Minchin, 1974; Rogers 619 Satir, 1972; Tiedeman &
Miller-Tiedeman, 1988, 1989). Hal ini dapat dimakreebagai perubahan
paradigma bahwa penggunaan teknologi merupakan sahtyang teradi seiring
dengan perubahan yang ada. Tuntutan penggunaanldgkrdalam layanan
merupakan keharusan untuk menjawab kefektifan dezefekien kinerja atau
layanan yang diberikan.

Upaya penggunaan teknologi dipengaruhi oleh baimgkBeberapa hal
yang dapat mempengaruhi proses manajemen dendzasiseteknologi informasi
menurut James E. Ysseldyke and Scott McLeod (2608ra lain: 1). Adanya
kesadaran dan pengetahuan dari setiap unsur petakgastitusi, pengambil
kebijakan, penyedia layanan teknologi, dan pendadéu konselor), 2). Adanya
dukungan dalam implementasi berupa fasilitas, gia@nkeras dan perangkat
lunak yang dapat dimonitor dan terus menerus diegal 3). Adanya kebijakan
baik ditingkat nasional maupun daerah yang mampudoiaing penggunaan
teknologi dalam layanan manajemen.

Pendapat ini sesuai dengan yang dikemukakan @ehgherty, 2004;
James E. Ysseldyke and Scott McLeod, 2003) dimpemerintah harus

mendukung penggunaan teknologi informasi dalam nlaya Penggunaan



teknologi dapat meningkatkan pemberdayaan dan aseselangkah lebih maju
(Patrick, 2004).

Unjuk kerja profesional konselor diatur dalam Paiat Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik Inden®&&. 27 Tahun 2008,
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetesnselor pada butir D
mengenai kompetensi profesional yaitu: (1) meragdarogram Bimbingan dan
Konseling, (2) mengimplementasikan Program Bimhmngan Konseling yang
komprehensif, dan (3) menilai proses dan hasildtagibimbingan dan konseling.

Alasan mendasar pentingnya Manajemen Bimbingan Kanseling
Komprehensif adalah agar layanan Bimbingan dan &owsdi sekolah memberi
dampak positif bagi peserta didik dan pihak-pihakn [yang juga dilayani.
Layanan Bimbingan dan Konseling bisa saja tergsliara insidental tanpa
direncanakan, tetapi Bimbingan dan Konseling yamdj-manage secara
insidental tidak dapat menjamin munculnya dampagitffadalam diri peserta
didik secara optimal. Ada beberapa kelemahan yamkgndung dalam pelayanan
Bimbingan dan Konseling yang spontan dan tanpanpar@an antara lain
kualitasnya kurang dapat dipertanggungjawabkan parmgkauan pelayanan
Bimbingan dan Konseling menjadi sempit, hanya médak fungsi Kuratif saja,
kontinuitas program Bimbingan dan Konseling kurasgpat terjamin sebab
layanan Bimbingan dan Konseling akan berhenti pkasoalan dianggap sudah
selesai. Tanpa Program Bimbingan dan Konseling Kehemsif konselor akan

kehilangan arah dalam pekerjaan sehari-hari, esalaberhasilan program
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Bimbingan dan Konseling (dilihat dari perubahanitifodalam diri konseli) sukar
dilakukan, sebab tidak ada kriteria jelas yangdikjan patokan evaluasi.

Ukuran keberhasilan program bimbingan dan konsedidglah tujuan
program bimbingan dan konseling yang dirumuskanldsarkan kebutuhan dan
masalah. Pembuatan program juga melibatkan usatheetpan dan penataan
rencana memenuhi kebutuhan, sehingga dalam pembpeigram juga terjadi
penentuan prioritas program. Hal ini berimplikasada mendahulukan layanan
Bimbingan dan Konseling tertentu dan menunda layamaBimbingan dan
Konseling yang lain dengan mempertimbangkan intasspersoalan, posisi
strategis sebuah kegiatan, sumber daya (persamg,dasilitas pendukung) yang
dimiliki. Berikut ini dikemukakan beberapa contdPersoalan siswa yang sangat
kritis, misalnya prestasi belajar buruk, kemampumeajar (study skill) yang
rendah harus diatas terlebih dahulu sebelum progragram pengembangan
lain. Sosialisasi program Bimbingan dan Konselingpdda seluruh warga
masyarakat sekolah dan luar sekolah didahulukamabsédegiatan ini sangat
strategis dalam menciptakan iklim yang mendukundakganaan program
bimbingan dan konseling sepanjang tahun ajaran.

Beberapa faktor yang mempengaruhi aspek manajenmebingan dan
konseling adalah fasilitas dan pembiayaan. Fasiti@en pembiayaan merupakan
aspek penting yang harus diperhatikan dalam suatyrgm bimbingan. Fasilitas
utama bimbingan dan konseling adalah tersedianyangrubimbingan dan
konseling yang memadai dengan standar minimal panatuang bimbingan dan

konseling yang ditetapkan oleh Direktorat Jendeealingkatan Mutu Pendidikan
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dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nastahun 2007. Secara
umum fasilitas utama bimbingan dan konseling mab#lum memadai.

Kebanyakan ruang bimbingan dan konseling di koteaBiehanya terdiri atas satu
ruang yang didalamnya terdapat ruang kerja gurudBK tempat konseling. Di
beberapa sekolah tempat pelaksanaan konseling mesiggunakan meja dan
kursi, hanya sebagian kecil saja yang sudah memg@unsofa, namun demikian
belum terdapat sekat untuk ruang konseling yang isskannya dengan ruang
kerja guru BK. 59% tidak tersedia ruang konselifgidus yang terpisah dari
ruang kerja bersama, 31% tersedia ruang konsehogus walau dipisahkan oleh
sekat lemari arsip, dan hanya 9% yang memiliki gueonseling khusus, ruang
konferensi kasus yang terpisah dari ruang kerjzdmea. Ketersediaan paket-
paket bimbingan dan konseling di kota Bekasi hangacapai 29%, sisanya 72%
paket-paket bimbingan dan konseling tidak terseHietersediaan alat bantu
bimbingan dan konseling seperti software, film dayangan lain hanya 6% dan
3% saja yang selalu digunakan. Selebihnya 94% belknsedia alat bantu
bimbingan dan konseling seperti software, film dapangan lain yang selalu
digunakan.

Fakta di lapangan menggambarkan bahwa guru bimbidga konseling
terbelenggu oleh pekerjaan administratif yang tiddla habisnya, dari mengisi
buku pribadi siswa, menganalisis hasil DCM atau AUMenganalisis hasil
sosiometri sampai menjadi sosiogram, menghituntad&fadir siswa, mencatat
kejadian siswganecdotal record)dll. Pekerjaan utama yaitu membimbing dan

mengkonseling hampir terabaikan oleh urusan adtratiisyang menyita banyak
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waktu. Sehingga tujuan dari bimbingan dan konselkomprehensif yaitu
melayani seluruh siswa tidak tercapai. Hal tersebwdtas dialami oleh banyak
guru bimbingan dan konseling di seluruh wilayahoimeksia termasuk kota Bekasi.
Penelitian ini mencoba memberikan solusi agar pe&eradministratif
dalam manajemen bimbingan dan konseling dapated@iédan dengan cepat dan
akurat. Penyajian data yang cepat dan akurat dagabantu guru bimbingan dan
konseling menyelenggarakan program bimbingan darsedmmg bermutu seperti

diharapkan banyak pihak.

B. Identifikas dan Rumusan Masalah

Permasalahan manajemen bimbingan dan konseling yamg dialami
juga di kota Bekasi. Kota Bekasi yang merupakanygegga Ibukota dan
berbatasan langsung dengan Jakarta masih mengat@salah minimnya
ketersediaan fasilitas dan dana. Guru bimbingan kienrseling di kota Bekasi
masih terkendala oleh pekerjaan administratif yaak ada habisnya sehingga
pekerjaan utama yaitu membimbing dan mengkonse$iadikit terabaikan.
Berbagai upaya telah dilakukan oleh dinas yang onegiapendidikan di kota
bekasi dengan memberikan pelatihan, namun belumumpgdkan hasil yang
memuaskan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapaingaikan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Seperti apakah profil manajemen bimbingan dan Kogs&omprehensif di

kota Bekasi?
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2. Apakah penerapan ICT dapat meningkatkan efektiviteanajemen program

bimbingan dan konseling komprehensif di kota Bekasi

C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di mt&sa tujuan
utama dari penelitian ini adalah menghasilkan @Ewgmanajemen bimbingan
dan konseling komprehensif berbasis ICT. Untuk rapactujuan itu lebih dahulu
dikaiji:

a. Profil pengetahuan dan keterampilan guru Bimbindan Konseling atau
konselor dalam perencanaan program Bimbingan damséimg berbasis
ICT.

b. Profil pengetahuan dan keterampilan guru Bimbindan Konseling atau
Konselor dalam pengorganisasian program Bimbingam donseling

berbasis ICT.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanfaat sebagai berikut:
1. Bagi guru bimbingan dan konseling atau konselonepgan ini dapat
menjadi masukan untuk meningkatkan kualitas dalamajemen program
bimbingan dan konseling berbasis ICT.
2. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk dapaemberikan
kontribusi bagi terwujudnya program manajemen @ogbimbingan dan

konseling berbasis ICT bagi sekolah menengah daarapkan dapat
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diimplementasikan dalam memberikan layanan bimbindg@nseling

komprehensif.

E. Asums Penedlitian

Penelitian ini berpijak pada beberapa asumsi, yaitu

1. Penggunaan Teknologi Informasi dan Komputer dalaayarnan
Bimbingan dan Konseling khususnya dalam manajeBanbingan dan
Konseling sangat membantu. Hal ini sesuai dengag giaingkapkan oleh
Van Horn dan Myrick (2001; Rita Schellenberg: 2098hg menyatakan
pentingnya konselor sekolah untuk memiliki pemahain kemampuan
dalam teknologi informasi computer. Van Horn andrigky (2001; Rita
Schellenberg: 2008) menyatakan teknologi informdan komputer

mendukung kesuksesan.

2. Pentingnya penggunaan teknologi Informasi dan Kderpdiungkapkan
oleh Milsom and Bryant (2006) dari 456 konseloradek yang tidak
memiliki kemampuan dalam menggunakan atau memdaiadaeknologi
informasi dan computer akan mengalami kesulitarardaimelakukan

advokasi dan layanan Bimbingan dan konseling sé@se@uruhan.

3. Sebagai layanan bantuan profesional, layanan bgahirdan konseling
harus dilakukan oleh seseorang yang memiliki peigetn dan
keterampilan yang mendukung. Kemampuan manajemesgrgm

bimbingan dan konseling komprehensif berbasis I@&h guru bimbingan
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dan konseling membantu menjamin terlaksananya gyaimbingan dan

konseling secara efektif di sekolah.

F. Hipotesis Penélitian

Berdasarkan kerangka pemikiran dan asumsi-asurrsebigt, hipotesis
penelitian ini sebagai berikut:
“Penggunaan ICT efektif dalam meningkatkan Manajeni&mbingan dan

Konseling Komprehensif di Kota Bekasi”

G. Metode Pendlitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam perelitii adalah jenis
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif waan dalam penelitian ini
untuk memudahkan proses analisis dan penafsirargadermenggunakan
perhitungan-perhitungan statistik. Karena banyajumikan data dalam bentuk
angka. Dari angka-angka yang diperoleh tersebutidean dilakukan deskripsi.

Metodeyang digunakan adalah metode eksperimen yaitu beimetode
penelitian kuantitatif yang paling penuh. Dikatakgaling penuh karena
memenuhi semua persyaratan untuk menguji huburefsmbsan akibat. Fraenkel
and Wallen (1993) mengemukakan bahwa penelitiarpegkeen merupakan
metode yang palingpowerful’ sekaligus sebagai metode terbaik untuk
menjelaskan hubungan kausal antar variabel.

Peneliti memilih menggunakan penelitian Quasi Ekspen eksperiment

semy dengan desain thRandomized Pretest-Posttest Control Group Design
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Desain ini dipilih karena sesuai dengan karaki&rgdlam penelitian eksperimen
yang dilakukan oleh peneliti. Pada desain ini ggnakelakukan pretest dan post
test untuk mengetahui hasil dari tindakan (trea)nyang diberikan selama proses
penelitian berlangsung.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitia adalah skala
sebagai instrumen utama, pedoman observasi, dampedwawancara sebagai
instrumen pendukung. Analisis data yang digunaka&and penelitian ini adalah
analisis data kuantitatif dengan teknik analisisametrik. Digunakannya statistik
parametris karena data yang digunakan berbentekvait Statistik parametris

bekerja dengan asumsi bahwa data yang akan dndjskr&busi normal.

H. Lokas, Populasi Dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Kota Bekasi JawaaBaDipilihnya Kota
Bekasi sebagai lokasi penelitian dikarenakan adakgsesuaian antara
permasalahan yang dihadapi dengan tema yang diroiék peneliti. Selain itu
peneliti telah memiliki gambaran mengenai lokasng/aakan menjadi tempat
penelitian berlangsung. Penelitian ini menggunakeknik penarikan sampel

random sampling.



